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Abstrak : Tujuan  penelitian ini adalah untuk menjelaskan profil keterampilan 
berpikir kritis siswa dan menentukan perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa 
sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sintang pada materi Larutan Penyangga. Bentuk 
penelitian ini adalah pre-experimental design dengan rancangan penelitian One 
Group Pretest Posttest. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 yang 
terdiri dari 29 siswa yang ditentukan melalui teknik Purposive Sampling. Hasil 
penelitian menunjukkan terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 
setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing pada kategori tidak 
terampil, kurang terampil, terampil, dan sangat terampil dengan persentase 
berturut-turut 0%; 34,48%; 65,51 %; dan 0% menjadi 0%; 13,79%; 86,2%, dan  0%. 
Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan hasil uji 
Wilcoxon. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
 
Kata Kunci : Keterampilan Berpikir Kritis, Inkuiri Terbimbing, Larutan 
Penyangga 
 
Abstract : This study aimed to describe the students critical thinking skills and 
determine differences in students critical thinking skills before and after the use of 
guided inquiry learning model students in grade XI IPA SMA Negeri 2 Sintang in 
the material Buffer Solution.  The research method is pre-experimental design by 
research design One Group Pretest Posttest. The sample of this research was graders 
XI IPA 1 which consists of 29 students were determined through purposive 
sampling. . The result showed an increase in critical thinking skills of students after 
the implementation of guided inquiry learning model in the category of unskilled, 
less skilled, skilled and highly skilled with a straight percentage 0%; 34,48%; 65,51 
%; and 0% to 0%; 13,79%; 86,2%, and  0%. There are differences in the students 
critical thinking skill based on test result Wilcoxon. It can be concluded that guided 
inquiry learning model can improve students critical thinking skills. 
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bad 21 merupakan abad dimana informasi tersebar dan teknologi berkembang 





dunia ilmu pengetahuan, sehingga sinergi diantaranya semakin cepat. Abad ini juga 
ditandai dengan banyaknya : (1) informasi yang tersedia dimana saja dan dapat 
diakses dimana saja; (2) otomasi yang menggantikan pekerjaan-pekerjaan rutin; (4) 
komunikasi yang dapat dilakukan dimana saja dan kemana saja (Litbang 
Kemdikbud, 2013). Terdapat beberapa fenomena yang terjadi pada abad ini yaitu, 
terjadi kompetisi ekonomi berbasis ilmu dan teknologi, teknologi internet yang 
semakin maju, masuknya budaya dari luar yang merubah tatanan kehidupan 
masyarakat dan juga gaya hidup yang memiliki dampak pada kehidupan 
masyarakat itu sendiri. 
Untuk menghadapi abad 21 ini, Indonesia memiliki tantangan untuk mampu 
menciptakan tata-pendidikan yang dapat ikut menghasilkan sumber daya pemikir 
yang mampu ikut membangun tatanan sosial dan ekonomi sadar-pengetahuan 
sebagaimana layaknya warga dunia di Abad-21 (Mukminan, 2014: 1). Menurut 
BSNP (2010: 22), berbagai upaya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 
senantiasa dilakukan, disesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi serta 
era yang terjadi. Oleh karena itu, perubahan/pergantian/pengembangan kurikulum 
senantiasa dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional abad 21 
yaitu,“masyarakat bangsa Indonesia yang sejahtera dan bahagia, dengan kedudukan 
yang terhormat dan setara dengan bangsa lain dalam dunia global, melalui 
pembentukan masyarakat yang terdiri dari sumber daya manusia yang berkualitas, 
yaitu pribadi yang mandiri, berkemauan dan berkemampuan untuk mewujudkan 
cita-cita bangsanya” Menurut “21st Century Partnership Learning Framework”, 
terdapat beberapa kompetensi dan/atau keahlian yang harus dimiliki dalam rangka 
mempersiapkan sumber daya manusia di abad 21 salah satunya yaitu, kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical-Thinking and Problem-Solving 
Skills)– mampu berpikir secara kritis, lateral, dan sistemik, terutama dalam konteks 
pemecahan masalah. Bassham, Nardone, dan Wallace (2011: 1) menyatakan bahwa 
berpikir kritis adalah keterampilan kognitif yang diperlukan secara efektif untuk 
mengidentifikasi, menganalisis dan mengevaluasi argumen atau klaim yang benar, 
menemukan dan mengatasi dugaan yang bersifat subjektif, merumuskan dan 
menyajikan alasan yang tepat serta mendukung kesimpulan sehingga menjadi logis, 
serta membuat keputusan tentang apa yang harus dipercaya dan apa yang akan 
dilakukan. 
 Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu kompetensi yang harus dilatih 
pada peserta didik, karena kemampuan ini sangat diperlukan dalam kehidupan 
(Schafersman, 1999: 3). Keterampilan berpikir kritis dilatih dengan tujuan 
mempersiapkan peserta didik agar dapat menghadapi berbagai situasi dalam 
kehidupan yang selalu dihadapkan pada berbagai permasalahan dan pilihan serta 
situasi kehidupan yang senantiasa mengalami perubahan. Melalui pendidikan, 
peserta didik dipersiapkan agar dapat menjadi pemecah masalah hingga mampu 
membuat keputusan akan apa yang diyakininya. Penting bagi peserta didik 
memiliki keterampilan berpikir kritis agar memudahkan peserta didik untuk 
menyelesaikan soal/pertanyaan yang guru berikan maupun memilih jawaban yang 





keterampilan berpikir kritis peserta didik diharapkan mampu menerapkan ilmu 
pengetahuan yang mereka dapatkan disekolah ke dalam berbagai situasi atau 
permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, sehingga apa yang 
telah peserta didik dapatkan di sekolah tidak hanya berlalu dan dilupakan begitu 
saja namun juga menjadi pembelajaran yang dapat diterapkan dan bermanfaat di 
lingkungan masyarakat. Keterampilan berpikir kritis senantiasa diperlukan oleh 
peserta didik agar nantinya mampu bersaing dalam dunia kerja yang menuntut para 
pekerjanya memiliki kemampuan berpikir kritis hingga dapat membuat keputusan 
penting dan tepat, mampu mengevaluasi informasi yang tersebar begitu cepat tanpa 
batasan sehingga tidak terbawa arus informasi yang menyesatkan dan ikut 
terprovokasi tapi menggunakan infomasi tersebut untuk hal yang bermanfaaat, serta 
mampu bersaing dalam bidang ekonomi, dan teknologi. Peserta didik yang berpikir 
kritis akan memanfaatkan MEA yang merupakan tantangan yang sedang dihadapi 
saat ini sebagai suatu peluang besar yang dapat memberikan keuntungan dalam 
bentuk materi dengan menciptakan produk berkualitas serta merancang sistem 
pemasaran yang baik dan bahkan dapat mengurangi jumlah pengangguran dengan 
menciptakan lapangan pekerjaan baru. 
 Ilmu pengetahuan berkembang dengan sangat pesat pada abad-21 ini, salah 
satunya di bidang ilmu kimia. Banyak lembaga penelitian maupun ilmuwan 
melakukan berbagai penelitian yang menyangkut bidang ilmu kimia yang bertujuan 
untuk menjawab berbagai fenomena alam maupun masalah yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat. Sehingga dalam proses pembelajaran, belajar kimia tidak 
hanya memahami fakta-fakta yang sudah ada dan menghafalkannya, tetapi melihat 
fakta-fakta tersebut sebagai suatu permasalahan yang perlu dipecahkan berdasarkan 
pengalaman yang dimiliki agar dapat bermanfaat bagi kehidupannya.  
 Karakteristik ilmu kimia merupakan salah satu penyebab sulitnya  siswa 
mempelajari ilmu kimia, sehingga siswa sering menghapal materi kimia berupa 
konsep dan rumus perhitungan namun tidak memahaminya. Selain itu menurut 
Rustaman (2008), pembelajaran kimia di sekolah terpaku pada menyampaikan 
pengetahuan kimia kepada siswa, menyuruh siswa menghapal pengetahuan, 
mengajarkan pengetahuan kimia, dan mengajar untuk menyelesaikan target 
kurikulum. Namun pada kenyataannya, proses pembelajaran di sekolah belum 
sesuai dengan tuntutan kurikulum. Berdasarkan hasil tes penelusuran kemampuan 
awal keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI IPA  di SMA Negeri 2 Sintang 
pada tanggal 5 Februari 2015 diperoleh data yang ditampilkan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Negeri 2 Sintang 













1  Menganalisis argumen 0 0 30 70 
2  Mempertimbangkan kredibilitas sumber 0 4 26 70 
3  Mengidentifikasi asumsi 0 0 11 89 
4  Membuat deduksi  (Berpikir Deduktif) 4 15 26 55 
5  Membuat kesimpulan  (Berpikir Induktif) 0 41 59 0 





Rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan 
penyangga disebabkan oleh proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak 
melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini didukung oleh hasil observasi 
kegiatan belajar kimia di kelas XI IPA 1  SMA Negeri 2 Sintang pada tanggal 5  
januari 2016  dimana dalam proses pembelajaran guru lebih banyak menjelaskan 
materi dengan sesekali bertanya pada siswa. Pada saat guru mengajukan pertanyaan 
kepada siswa sebagian besar siswa antusias menjawab pertanyaan guru, namun 
tidak dapat memberikan alasan dari jawabannya dengan tepat. Siswa kesulitan 
memberikan alasan karena tidak dapat mengaitkan satu konsep dengan konsep 
lainnya walaupun terdapat pada catatan maupun LKS yang mereka punya. Selain 
itu tampak juga siswa kurang menguasai konsep dasar dari materi prasyarat yang 
digunakan pada materi lanjutan yang sedang mereka pelajari. 
Guru menggunakan metode mengajar yang kurang bervariasi sehingga 
tampak beberapa siswa bosan dan pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
didukung oleh hasil wawancara terhadap guru kimia pada tanggal 4 Januari 2016, 
dimana diperoleh informasi bahwa guru mengajarkan mata pelajaran kimia dengan 
metode ceramah, diskusi, praktikum dan metode  make a match. Namun metode 
yang lebih sering digunakan oleh guru yaitu ceramah, diskusi, dan juga praktikum. 
Metode make a match jarang digunakan, sehingga dalam proses  pembelajaran, 
siswa lebih sering mendengarkan penjelasan guru saja. Selain itu, berdasarkan hasil 
wawancara dengan siswa pada tanggal 4 Januari 2016 diperoleh informasi bahwa 
guru pernah memberikan pertanyaan dalam bentuk kasus, namun jika siswa tidak 
dapat memecahkannya maka guru yang akan memberikan jawabannya. Guru tidak 
memberikan waktu khusus kepada siswa dalam proses pembelajaran untuk 
memecahkan kasus tersebut sampai selesai. Soal latihan yang diberikan oleh guru 
juga merupakan soal yang jawabannya adalah apa yang telah guru sampaikan.  
Tingkat keberhasilan dalam menciptakan lulusan yang berkualitas dan 
memenuhi tujuan pendidikan nasional abad 21 bergantung dari peran seorang guru. 
Oleh karena itu, guru harus dapat memilih model pembelajaran yang disesuaikan 
dengan karakteristik mata pelajaran. BNSP merumuskan 16 prinsip pembelajaran 
yang harus dipenuhi dalam proses pendidikan abad ke-21 salah satunya yaitu dari 
pemikiran faktual menuju kritis, sehingga keterampilan berpikir kritis siswa perlu 
dilatih. Model pembelajaran yang dapat digunakan oleh  guru untuk melatih 
keterampilan berpikir kritis siswa adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Menurut Sanjaya (2008 dalam Jamil Suprihatiningrum, 2013: 163), metode inkuiri 
adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 
secara kritis  dan analitis untuk mencari sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Model pembelajaran inkuiri yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Pada model pembelajaran inkuiri 
terbimbing, aktivitas-aktivitas atau tahap-tahap yang dilakukan, diarahkan dan 
dibimbing oleh guru. 
Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir 
kritis dapat meningkat dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 





pembelajaran terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi biologi 
dengan hasil penelitian yaitu penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
dimana N-gain (29,67) meningkat dari N-gain yang hanya menggunakan metode 
diskusi (24.55); 2) penelitian Nur Indah Saputri (2014) mengenai penerapan metode 
inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dimana 
kemampuan berpikir kritis siswa dari rata-rata 54,67 meningkat menjadi rata-rata 
77.83; 3) penelitian Agus Priono (2015) mengenai penerapan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
hasil penelitiannya yaitu, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dimana nilai rata-rata pre-test 
adalah 41,33 da nnilai rata-rata post-test adalah 76,22 yang berarti terjadi 
peningkatan nilai rata-rata sebesar 34,89. 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang ini, akan 
dilakukan penelitian yang  berjudul “keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 2 Sintang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada materi larutan penyangga.” 
 
METODE 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pre experimental 
design dengan rancangan One Group Pretest-Postest Design. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Sintang yang terdiri 
dari tiga kelas yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3 dengan nilai rata-rata 
ulangan semester ganjil tahun ajaran 2015/2016 berturut-turut 62,63; 55,13; dan 
48,14. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 
sampling yang di dasarkan pada nilai rata-rata ulangan tertinggi, sehingga sampel 
yang dipilih dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA 1dengan nilai rata-rata ulangan 
semester ganjil  tertinggi tahun ajaran 2015/2016 sebesar 62,63. Instrumen dalam 
peneitian ini adalah tes keterampilan berpikir kritis siswa.  
Prosedur penelitian yang dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut : 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan yaitu : (1) Melakukan 
prariset. (2) Merumuskan masalah. (3) Mempersiapkan instrumen dan penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan yaitu : (1) Memberikan 
pretest. (2) Memberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada materi larutanpPenyangga. (3) Memberikan postest. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap akhir yaitu : (1) Melakukan analisis 
dan pengolahan data hasil penelitian. (2) Menarik kesimpulan. (3) Menyusun 
laporan Penelitian. 
 Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis keterampilan 
berpikir kritis setiap siswa, keterampilan berpikir kritis setiap indikator, dan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Keterampilan Berpikir Kritis setiap Siswa 
 
Grafik 1. Keterampilan Berpikir Kritis setiap Siswa 
 
 Skor atau nilai  keterampilan berpikir kritis siswa yang diperoleh 
bervariasi mulai dari 0 sampai 79,16 pada pretest maupun postest. 
Keterampilan berpikir kritis siswa secara berurutan pada pretest dari yang 
paling tinggi ke yang paling rendah adalah pada indikator 
mempertimbangkan kredibilitas sumber, membuat kesimpulan (berpikir 
induktif), menganalisis argumen, membuat deduksi, mengidentifikasi asumsi. 
Pada postest, keterampilan berpikir kritis siswa secara berurutan dari yang 
paling tinggi ke yang paling rendah adalah pada indikator  membuat 
kesimpulan (berpikir induktif), mempertimbangkan kredibilitas sumber, 
menganalisis argumen, membuat deduksi, dan mengidentifikasi asumsi. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis 
siswa setelah diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 
2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Setiap Indikator 











































a. Menganalisis Argumen 
 
 
Grafik 2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Indikator 
Menganalisis Argumen 
 
Skor atau nilai keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator 
menganalisis argumen yang siswa peroleh bervariasi mulai dari 29,16 
sampai 58,33 saat pretest, dan 50 sampai 79,16 pada postest. Indikator 
menganalisis argumen menempati urutan ketiga meningkatnya 
keterampilan berpikir kritis siswa dari kelima indikator lainnya pada saat 
pretest maupun postest. 
b. Mempertimbangkan Kredibilitas Sumber 
 
 
Grafik 3. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Indikator 
Mempertimbangkan Kredibilitas Sumber 
 
Skor atau nilai keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator 
mempertimbangkan kredibilitas sumber yang siswa peroleh bervariasi dari 

























































Keterangan : TT = Tidak Terampil; KT = Kurang Terampil; T = Terampil; 




Keterangan : TT = Tidak Terampil; KT = Kurang Terampil; T = Terampil; 








mempertimbangkan kredibilitas sumber menempati urutan pertama saat 
pretest dimana keterampilan berpikir kritis siswa meningkat paling tinggi 
pada indikator ini. Sementara pada saat postest, indikator ini menempati 
urutan kedua tertinggi meningkatnya keterampilan berpikir kritis siswa 
dari kelima indikator lainnya. 
c. Mengidentifikasi Asumsi  
 
 
Grafik 4. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Indikator  
Mengidentifikasi Asumsi 
 
Skor atau nilai keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator 
mengidentifikasi asumsi yang siswa peroleh bervariasi mulai dari 25 
sampai 58,33 saat pretest, dan 25 sampai 79,16 saat postest. Indikator 
mengidentifikasi asumsi menempati urutan kelima dari semua indikator 
saat pretest maupun postes. Indikator ini merupakan indikator yang 
menenmpati urutan paling rendah dalam meningkatnya keterampilan 
berpikir kritis siswa dari kelima indikator lainnya. 
d. Membuat Deduksi (Berpikir Deduktif) 
 
Grafik 5. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Indikator 























































Keterangan : TT = Tidak Terampil; KT = Kurang Terampil; T = Terampil 




Keterangan : TT = Tidak Terampil; KT = Kurang Terampil; T = Terampil; 













Skor atau nilai keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator 
membuat deduksi (berpikir deduktif) yang siswa peroleh bervariasi mulai 
dari 25 sampai 68,5 saat pretest, dan 25 sampai 75 saat postest. Indikator 
membuat deduksi (berpikir deduktif) menempati urutan keempat 
meningkatnya keterampialan berpikir kritis siswa dimana indikator ini 
menempati urutan kedua terendah dari kelima indikator lainnya. 
e. Membuat Kesimpulan (Berpikir Induktif) 
 
 
Grafik 6. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Indikator 
Membuat Kesimpulan (Berpikir Induktif) 
 
Skor atau nilai keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator 
membuat kesimpulan (berpikir induktif) yang siswa peroleh bervariasi 
mulai dari 25 sampai 70,83 saat pretest, dan 29,16 sampai 79,16 saat 
postest. Indikator ini menempati urutan kedua tertinggi meningkatnya 
keterampilan berpikir kritis siswa saat pretets. Sementara saat postest 
menempati urutan pertama tertinggi meningkatnya keterampilan 
berpikir kritis siswa dari kelima indikator lainnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan membuat kesimpulan merupakan 
keterampilan yang paling tinggi mengalami peningkatan. 
3. Perbedaan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sebelum dan Setelah 
Pembelajaran 
 Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Shapiro-Wilk menggunakan SPSS 
dengan α = 0,05 pada pretest dan posttest.   Berdasarkan hasil uji normalitas 
Shapiro-Wilk dengan α = 0,05 pada pretest dan posttest dengan sampel sebanyak 
29 siswa diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,01 ( 0,05) pada pretest maka data 
tidak berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi pada posttest 0,10 (≥ 
0,05) maka data berdistribusi normal. Karena nilai signifikansi  pretest tidak 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji statistik nonparametrik yaitu 
uji Wilcoxon.      Berdasarkan hasil uji Wilcoxon diperoleh harga Asymp.Sig 



























Keterangan : TT = Tidak Terampil; KT = Kurang Terampil; T = Terampil; 








maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 
siswa sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 
Pembahasan  
Keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diberikan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diketahui dengan menghitung skor pretest 
dan posttest yang diperoleh siswa SMA Negeri 2 Sintang yang kemudian diolah 
lebih lanjut menggunakan SPSS 17 for windows (Lampiran). Dari hasil uji statistik 
diperoeh nilai sig 0,000  0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diajarkan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Keterampilan berpikir kritis 
siswa dalam penelitian ini terdiri dari 5 indikator yaitu :  
a. Menganalisis Argumen 
Keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator menganalisis argumen 
dapat dilihat pada grafik 4.2. Dari grafik tersebut dapat dilihat keterampilan 
menganalisis argumen siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan. Sebelum 
diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, hasil pretest 
menunjukan sebagaian besar siswa masuk dalam kategori terampil dan terdapat 
juga siswa yang masuk kategori terampil dimana persentase siswa yang masuk 
kategori terampil lebih besar dibandingkan kategori kurang terampil. Setelah 
diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, hasil posttest 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masuk dalam kategori terampil serta 
terdapat juga siswa yang masuk dalam kategori kurang terampil dan sangat 
terampil dimana persentase siswa yang masuk kategori terampil lebih banyak 
dibandingkan kategori kurang terampil dan sangat terampil. Jumlah siswa yang 
masuk kategori kurang terampil menjadi lebih sedikit atau berkurang dan jumlah 
siswa yang masuk dalam kategori terampil dan sangat terampil menjadi lebih 
banyak atau bertambah setelah diberi perlakuan. Hal ini menunjukkan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa dalam menganalisis argumen.  
Keterampilan dalam menganalisis argumen dapat meningkat karena telah 
diberikannya perlakuan dalam proses pembelajaran yaitu diterapkannya model 
pembelajaran  inkuiri terbimbing yang terdiri dari enam fase atau tahapan. 
Dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing, keterampilan menganalisis 
argumen dapat dilatih pada fase 4 yaitu mengumpulkan data (pertemuan 
pertama) pada saat guru membimbing siswa untuk menentukan variabel kontrol, 
manipulasi, dan respon; merumuskan hipotesis serta; membuat definisi 
operasional dari cara/prosedur kerja percobaan yang akan dilakukan maupun 
pada saat mengumpulkan data (pertemuan kedua) dimana guru membimbing 
siswa menganalisis data hasil percobaan. Pada  saat siswa berdiskusi dalam 
kelompoknya untuk menentukan variabel, membuat definisi operasional dari 
cara kerja, merumuskan hipotesis, maupun menganalisis data hasil percobaan, 
maka siswa akan mengemukakan berbagai pendapat yang berbeda-beda maupun 





memberikan alasan-alasan yang mendukung dan menurutnya benar. Pendapat 
yang dikemukakan dapat berupa penolakan maupun persetujuan disertai alasan 
terhadap pendapat tersebut. Pada kegiatan ini, keterampilan menganalisis 
argumen siswa menjadi terlatih. 
Keterampilan dalam menganalisis argumen juga dapat terlatih pada fase 
refleksi dimana pada fase ini guru meminta salah satu kelompok yang terpilih 
memperesentasikan hasil diskusi kelompoknya berdasarkan hasil cabut undi. 
Sementara kelompok yang tidak mendapat giliran presentasi diminta untuk 
menerima atau menolak hasil presentasi tersebut disertai dengan alasan yang 
jelas dan logis.  Pada saat mendengarkan hasil presentasi dari kelompok yang 
terpilih, maka siswa pada kelompok lainnya akan membandingkannya dengan 
hasil diskusi kelompoknya masing-masing. Ketika terdapat kelompok yang 
merasa bahwa presentasi tersebut tidak sesuai dengan hasil diskusi kelompoknya 
maka siswa akan mengemukakan pendapatnya yang menurutnya lebih tepat 
disertai alasan yang jelas dan logis. Begitu juga dengan kelompok yang 
menerima hasil presentasi tersebut juga harus mengemukakan alasannya. Jadi, 
dalam hal ini siswa tidak hanya dapat menerima atau menolak hasil presentasi 
dari kelompok lain saja, tapi juga harus dapat mengemukakan alasan atas 
penolakan atau penerimaan dengan jelas dan logis. Hal ini didukung oleh 
pendapat Wina sanjaya (2011: 205) yang menyatakan bahwa kebenaran jawaban 
yang diberikan bukan sekedar argumentasi tetapi harus didukung data yang 
ditemukan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
b. Mempertimbangkan Kredibilitas Sumber 
Keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator mempertimbangkan 
kredibilitas sumber dapat dilihat pada grafik 4.3. Dari grafik dapat dilihat 
keterampilan mempertimbangkan kredibilitas sebelum dan setelah diberi model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Sebelum diajarkan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing, hasil pretest menunjukkan bahwa sebagaian 
besar siswa masuk kategori terampil dan terdapat juga siswa yang masuk 
kategori kurang terampil dimana persentase siswa yang masuk kategori terampil 
lebih besar dibandingkan kurang terampil. Setelah diajarkan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing, hasil posttest menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa masuk dalam kategori kurang terampil dan terampil  serta 
terdapat juga siswa yang masuk kategori sangat terampil dimana persentase 
siswa yang masuk dalam kategori terampil lebih besar dibandingkan kategori 
kurang terampil dan sangat terampil. Terdapat siswa yang masuk dalam kategori 
tidak terampil. Hal ini menunjukkan terjadi penurunan keterampilan siswa dalam 
mempertimbangkan kredibilitas sumber. Jumlah siswa yang masuk dalam 
kategori kurang terampil menjadi lebih sedikit atau berkurang dan jumlah siswa 
yang masuk dalam kategori tidak terampil, terampil dan sangat terampil menjadi 
lebih banyak atau bertambah. 
Keterampilan dalam mempertimbangkan kredibilitas sumber dapat 
meningkat karena telah diberikannya perlakuan dalam proses pembelajaran yaitu 





fase atau tahapan. Dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing, keterampilan 
mempertimbangkan kredibilitas sumber dapat dilatih pada fase merumuskan 
hipotesis. Pada fase ini, guru membimbing siswa untuk merumuskan hipotesis 
dengan cara mengumpulkan informasi-informasi yang terkait apakah ada larutan 
yang dapat mempertahankan pH, bagaimana cara membuat larutan penyangga 
dan menentukan pHnya, menentukan apakah campuran larutan asam dengan 
basa dapat membentuk larutan penyangga serta syarat larutan dapat membentuk 
larutan penyangga dari campuran larutan asam dan basa. Agar dapat 
merumuskan hipotesis, siswa akan berusaha mengumpulkan berbagai informasi 
dari berbagai sumber seperti buku, Lembar Kerja Siswa, internet maupun 
sumber lainnya. Pada saat inilah siswa diharapkan dapat memilih berbagai 
sumber yang logis, relevan dan terpercaya dalam usaha merumuskan hipotesis 
dengan tepat. Karena sumber-sumber tersebut bisa saja memberikan informasi 
yang salah, sehingga siswa diharapkan dapat memilih sumber dengan informasi 
yang dapat dipercaya kebenarannya. Hal ini tentunya dapat melatih keterampilan 
berpikir kritis siswa dalam mempertimbangkan kredibilitas sumber. 
c. Mengidentifikasi Asumsi 
Keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator mengidentifikasi asumsi 
dapat dilihat pada grafik 4.4. Dari grafik dapat dilihat keterampilan 
mengidentifikasi asumsi sebelum dan setelah diberi model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Sebelum diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing, hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masuk dalam 
kategori kurang terampil dan terampil dan terdapat juga siswa yang masuk dalam 
kategori sangat terampil dimana persentase pada kategori terampil lebih besar 
dibandingkan kategori lainnya. Setelah diajarkan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing, hasil posttest menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa masuk dalam kategori terampil serta terdapat siswa yang masuk 
dalam kategori kurang terampil dan sangat terampil dimana persentase siswa 
yang masuk kategori terampil lebih besar dibandingkan kategri kurang terampil 
dan sangat terampil. Jumlah siswa yang masuk dalam kategori tidak terampil 
menjadi lebih sedikit atau berkurang dan kategori terampil serta sangat terampil 
menjadi lebih banyak atau bertambah. Hal ini menunjukkan  terjadi peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam mengidentifikasi asumsi setelah 
diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuri terbimbing.  
Keterampilan dalam mengidentifikasi asumsi dapat meningkat karena 
diberikannya perlakuan dalam proses pembelajaran yaitu diterapkannya model 
pembelajaran  inkuiri terbimbing yang terdiri dari enam fase atau tahapan. 
Dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing, keterampilan mengidentifikasi 
asumsi dapat dilatih pada fase 3 merumuskan hipotesis. Pada fase ini, guru 
membimbing siswa untuk menentukan campuran asam dan basa yang dapat 
berperan sebagai larutan penyangga berdasarkan tabel. Pada tabel terdapat 
campuran asam basa dengan jenis larutan asam atau basa yang berbeda, volume 
yang berbeda, jenis larutan asam dan basa yang berbeda namun memiliki 





campuran larutan asam basa mana yang dapat berperan sebagai larutan 
penyangga dengan disertai alasan yang logis. Hipotesis ini merupakan dugaan 
sementara yang akan diuji kebenarannya. Sehingga keterampilan siswa dalam 
mengidentifikasi asumsi menjadi terlatih. 
d. Membuat Deduksi (Berpikir Deduktif) 
Keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator membuat generalisasi 
(berpikir deduktif) dapat dilihat pada grafik 4.5. Dari grafik dapat dilihat 
keterampilan membuat deduksi sebelum dan setelah diberi model pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Sebelum diajarkan menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing, hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
masuk kategori terampil, serta terdapat juga siswa yang masuk kategori tidak 
terampil, dan kurang terampil dimana persentase kategori terampil lebih besar 
dibandingkan kategori tidak terampil dan kurang terampil. Setelah diajarkan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, hasil posttest 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masuk dalam kategori terampil serta 
terdapat juga siswa yang masuk dalam kategori tidak terampil dan kurang 
terampil dimana persentase siswa yang masuk kategori terampil lebih besar 
dibandingkan kategori tidak terampil dan kurang terampil. Tidak terdapat siswa 
yang masuk dalam kategori sangat terampil. Jumlah siswa yang masuk kategori 
tidak terampil dan kurang terampil menjadi lebih sedikit atau berkurang dan 
jumlah siswa yang masuk kategori terampil menjadi lebih banyak atau 
bertambah setelah diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan keterampilan berpikir 
kritis dalam membuat deduksi setelah diajarkan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Keterampilan dalam membuat deduksi (berpikir deduktif) dapat 
meningkat karena diberikannya perlakuan dalam proses pembelajaran yaitu 
diterapkannya model pembelajaran  inkuiri terbimbing yang terdiri dari enam 
fase atau tahapan. Dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing, keterampilan 
membuat generalisasi (berpikir deduktif) dapat dilatih pada saat guru 
memberikan latihan berupa soal perhitungan kepada siswa pada bagian 
generalisasi hasil percobaan yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa. Untuk 
dapat menjawab latihan soal, maka siswa harus menerapkan teori mengenai 
larutan penyangga yang sudah di peroleh pada proses pembelajaran sebelumnya. 
Materi larutan penyangga tersebut seperti cara pembuatan larutan penyangga, 
menghitung konsentrasi larutan penyangga asam [H+] maupun basa [OH-] 
sehingga diperoleh pHnya, menentukan larutan bersifat asam-basa atau garam, 
menentukan campuran larutan yang merupakan larutan penyangga atau bukan 
sampai pada kesimpulan hasil percobaan yang akan digunakan untuk menjawab 
latihan soal. Dengan begitu, maka siswa dapat melakukan generalisasi dengan 
menerapkan semua pengetahuan yang mendukung yang telah diperoleh 
sebelumnya untuk menjawab soal latihan tersebut. Sehingga keterampilan siswa 





Keterampilan membuat deduksi juga dapat dilatih pada fase 
mengumpulkan data yaitu menganalisis data hasil percobaan. Pada saat. 
menganalisis data hasil percobaan untuk menjawab pertanyaan pada Lembar 
Kerja Siswa, siswa tidak hanya menggunakan data hasil percobaan tapi juga 
menerapkan teori larutan penyangga yang telah diperoleh pada proses 
pembelajaran sebelumnya seperti larutan yang dapat mempertahankan pH, 
kemampuan larutan dalam mempertahankan pH, serta cara menghitung pH 
larutan penyangga tersebut. Hal ini didukung oleh pendapat Carol C. Kuhlthau 
dan Ross J. Todd (2005: 2) yang menyatakan bahwa pengalaman masa lalu dan 
pengertian sebelumnya merupakan bentuk dasar untuk membangun pengetahuan 
baru.  
e. Membuat Kesimpulan (Berpikir Induktif) 
Keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator membuat kesimpulan 
(berpikir induktif) dapat dilihat pada grafik 4.6. Dari grafik dapat dilihat 
keterampilan membuat kesimpulan sebelum dan setelah diberi model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. Sebelum diajarkan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing, hasil pretest menunjukkan bahwa sebagain 
besar siswa masuk dalam kategori terampil srta terdapat juga siswa yang masuk 
kategori tidak terampil, dan kurang terampil dimana persentase pada kategori 
terampil lebih besar dibandingkan kategori tidak terampil dan kurang terampil. 
Setelah diajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, hasil 
posttest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masuk dalam kategori 
terampil serta terdapat siswa yang masuk dalam kategori kurang terampil dan 
sangat terampil dimana persentase siswa yang masuk kategori terampil lebih 
besar dibandingkan kategori kurang terampil dan sangat terampil. Tidak terdapat 
siswa yang masuk dalam kategori tidak terampil. Jumlah siswa yang masuk 
kategori tidak terampil dan kurang terampil menjadi lebih sedikit atau berkurang 
dan jumlah siswa yang masuk kategori terampil dan sangat terampil menjadi 
lebih banyak atau bertambah. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam membuat kesimpulan setelah diajarkan 
mengguanakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.  
Keterampilan dalam membuat kesimpulan (berpikir induktif) dapat 
meningkat karena diberikannya perlakuan dalam proses pembelajaran yaitu 
diterapkannya model pembelajaran  inkuiri terbimbing yang terdiri dari enam 
fase atau tahapan. Dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing, keterampilan 
membuat generalisasi (berpikir induktif) dapat dilatih pada fase 5 yaitu membuat 
kesimpulan. Pada fase ini, guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan 
berdasarkan data yang diperoleh berdasarkan hasil percobaan. Selain itu 
keterampilan membuat kesimpulan juga dapat dilatih pada fase 2 yaitu 
merumuskan masalah. Pada fase ini siswa diberikan suatu masalah oleh guru dan 
siswa dituntut untuk dapat membuat rumusan masalah dengan tepat. Dalam 
membuat rumusan masalah, siswa akan berusaha untuk mencari tahu masalah 





Dari masalah yang disajikan ini, siswa akan menyimpulkan bentuk pertanyaan 
rumusan masalah yang  menurut siswa paling tepat. 
Keterampilan membuat kesimpulan (berpikir induktif) adalah indikator 
yang paling tinggi dibandingkan indikator menganalisis argumen, 
mempertimbangkan kredibilitas sumber, membuat asumsi, dan membuat 
deduksi. Hal ini dikarenakan siswa sangat terampil dalam membuat kesimpulan 
(berpikir induktif) dimana saat proses pembelajaran pada fase membuat 
kesimpulan terlihat sebagian besar siswa terlibat aktif dalam kelompoknya untuk 
membuat kesimpulan dan merumuskan masalah. Walaupun pada awalnya 
sebagian besar siswa kesulitan dalam merumuskan masalah, namun dengan 
bimbingan guru, siswa akhirnya dapat merumuskan masalah dengan tepat. 
Sementara pada saat membuat kesimpulan, siswa tidak mengalami kesulitan dan 
dapat dengan mudah membuat kesimpulan. Pada grafik 4.6 dapat dilihat 
persentase keterampilan berpikir kritis siswa pada kategori tidak terampil dan 
kurang terampil menjadi lebih sedikit atau berkurang, sedangkan pada kategori 
terampil dan sangat terampil menjadi lebih banyak atau bertambah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada indikator membuat kesimpulan (berpikir induktif) 
terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa paling baik dibandingkan 
indikator lainnya.  
Membuat deduksi (berpikir deduktif) merupakan keterampilan berpikir 
kritis siswa yang paling rendah. Hal ini dikarenakan siswa kurang terampil 
dalam membuat deduksi (berpikir deduktif) dimana pada fase mengumpulkan 
data tepatnya pada menganalisis hasil percobaan, sebagian besar siswa tidak bisa 
menjawab alasan suatu larutan dapat mempertahankan pH dan mengaitkannya 
dengan persamaan rekasi. Siswa kesulitan menghubungkan hasil percobaan 
dengan teori. Selain itu tampak siswa pasif pada fase ini, dan hanya sedikit siswa 
yang tampak aktif dan berusaha menjawab pertanyaan yang tertera di LKS. Pada 
grafik 4.5 dapat dilihat bahwa keterampilan membuat deduksi hanya mengalami 
sedikit perubahan persentase dibandingkan dengan indikator lainnya. 
Berdasarkan paparan diatas diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis 
siswa meningkat setelah diterapkannya model pembelajara inkuiri. Hasil 
penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh Lina 
Arfiani (2014) mengenai penerapan metode inkuiri terbimbing untuk 
meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis siswa 
dengan hasil penelitian yaitu nilai klasikal kemampuan berpikir kritis siswa 
meningkat dari 46,53 pada siklus I menjadi 63,28 pada siklus II. Fitri Ramayanti 
(2014) mengenai pengaruh penerapan model inkuiri terbimbing terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan hasil penelitian yaitu thitung>ttabel (3,222 
> 2,014) dapat dikatakan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  Ade dewi Wulandari 
(2013) mengenai pembelajaran praktikum berbasis inkuiri terbimbing untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dengan hasil penelitian yaitu 






KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan beberapa hal. 
Keterampilan berpikir kritis sebelum diterapkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada kategori tidak terampil, kurang terampil, terampil, dan sangat 
terampil berturut-turut sebesar 0%; 34.48%; 65.51 %; dan 0%. Sedangkan setelah 
diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berturut turut menjadi sebesar 
0%; 13,79%; 86,2%, dan  0%. Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 
siswa sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini maka 
saran yang dapat disampaikan diantaranya yaitu, perlu pengaturan dan penggunaan 
waktu yang tepat dalam pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing agar 
setiap fase pembelajaran dapat terlaksana dan tidak berpaku pada fase itu saja yang 
dapat menyababkan waktu habis hanya untuk fase tersebut. Guru perlu 
mengenalkan terlebih dahulu model pembelajaran inkuiri terbimbing dan fase-
fasenya kepada siswa yang belum pernah diajar menggunakan model inkuiri 
terbimbing, sehingga siswa lebih siap dan dalam proses pelaksanaannya tidak 
menghabiskan banyak waktu. 
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